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ABSTRACT

The world of education as an institution, which is aimed in processing the human resources, should be active in preparing the educated human resources who are able to face the life’s challenges either local, regional, national or international ones. College students are not enough to get the theoretical preparations, but they should also be able to apply them in their daily life. Then, they are supposed to be able to solve the various problems especially in the globalization era. Globalization is an economic reconstruction, which has been more open in human’s life, and in such openness human has played the main roles. With the high quality of human, it may result in the qualified commodities, which are competitive enough compared with other commodities in the world’s trade.

The education needed recently is the one oriented in the formation of entrepreneurship, that is the spirit and good will to face the life’s trouble, creativity in finding the solution of such problems, and also the spirit of independence. The education oriented in the entrepreneurship is an education that applies the principles and methods leading to the students’ skill formation to survive through the integrated curriculum developed in the institution.

The objective of the study is to analyze the entrepreneur profile of the students of Diploma Program of Tourism Department in Stikubank University Semarang. The data used are the primary data taken from a questionnaire, which are consist of 60 items of Personality Test, to be measured by using Likert scale. The data collection was done by distributing the questionnaire to 43 students of Diploma Program of Tourism Department in Stikubank University Semarang. The data were analyzed descriptively based on the total score taken.

Based on the research and analyzes, it can be concluded that most of the students of Diploma Program of Tourism Department has the profile of an entrepreneur profile. Therefore, the Entrepreneurship subject in the Diploma Program of Tourism Department should be taught well and up dated. Besides, it supposed to be given not only theoretically, but also practically. It is needed to sharpen their business intuition and also to train students’ skill to be a tough entrepreneur.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan pengalaman setelah mengalami krisis ekonomi yang dimulai sekitar tahun 1998 dimana dampaknya masih terasa sampai sekarang, menjadikan bangsa Indonesia semakin sadar bahwa pertumbuhan dan perkembangan suatu bangsa tidak hanya tergantung pada pertumbuhan ekonomi atau kestabilan politik bangsa itu sendiri, melainkan sebagian besar terletak pada bagaimana kemampuan dan kemauan serta semangat sumber daya manusianya sebagai aset utama dan terbesar dalam mengembangkan potensi bangsa. 

Pembangunan spirit kewirausahaan di Indonesia menjadi suatu kebutuhan yang mendesak, karena modal sosial bangsa dan perekonomian negara ini telah semakin terpuruk sesudah krisis moneter. Hutang semakin banyak dan aset-aset strategis telah banyak yang dijual ke negara lain. Kekayaan alam pun sudah mulai menipis karena penggunaan yang tidak terkontrol serta tingkah laku segelintir orang yang tidak bertanggung jawab (Kasali, 2005:9).

Pemerintah Kanada merupakan salah satu contoh pemerintahan yang serius dalam membangun kewirausahaan. Kebijaksanaan berbasis kewirausahaan sudah lama berakar dengan dikeluarkannya Small Business Act pada tahun 1960. Seiring dengan perkembangan waktu, pemerintah mengeluarkan beberapa kebijaksanaan yang puncaknya pada tahun 1989, pemerintah menetapkan kewirusahaan sebagai kebijaksanaan nasional. Selain itu pemerintah Kanada juga menyusun sebuah framework sebagai payung besar pembangunan kewirausahaan. Framework ini dibagi menjadi beberapa strategi yang salah satunya (strategi keempat) adalah perbaikan pendidikan kewirausahaan. Sistem pendidikan kewirausahaan  menyebar dari sekolah dasar sampai ke universitas. (Kasali, 2005:9).

Di Indonesia, dunia pendidikan sebagai salah satu institusi yang mempunyai tugas memproses sumber daya manusia, harus mampu berperan aktif untuk menyiapkan sumber daya manusia terdidik yang mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan baik lokal, regional, nasional, maupun internasional. Mahasiswa tidak cukup hanya menguasai teori-teori, tetapi juga harus mau dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, kemudian  mahasiswa dituntut untuk mampu memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi. Apalagi dalam era sekarang ini dimana hubungan antarbangsa yang semakin erat sudah merupakan kenyataan, baik dalam politik, ekonomi, sosial maupun budaya. Dalam bidang politik terlihat arus demokrasi yang melanda seluruh dunia dimana arus ini akan semakin kuat sejalan dengan semakin meningkatnya taraf hidup dan perkembangan manusia (human development) itu sendiri yang akan membawa pada kesadaran yang tinggi terhadap hak dan kewajiban terhadap dirinya sendiri, masyarakat bangsa dan masyarakat dunia. Globalisasi yang pada dasarnya merupakan rekayasa ekonomi telah menjadikan kehidupan manusia menjadi terbuka, dan di dalam keterbukaan itu manusia sekali lagi merupakan pemeran utamanya. Dengan kualitas manusia yang tinggi, maka dapat dihasilkan komoditas yang dapat bersaing dalam perdagangan dunia. 

Dengan melihat contoh pada pemerintah Kanada, maka pendidikan yang diperlukan adalah pendidikan yang berorientasi pada pembentukan jiwa kewirausahaan (entrepreneurship), yaitu jiwa keberanian dan kemauan menghadapi masalah kehidupan, jiwa kreatif untuk mencari solusi dan menyelesaikan masalah  tersebut, jiwa mandiri yang tidak bergantung pada orang lain. Salah satu jiwa kewirausahaan yang perlu dikembangkan melalui pendidikan adalah kecakapan hidup (life skill). Pendidikan yang berwawasan kewirausahaan adalah pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke arah pembentukan kecakapan hidup pada peserta didiknya melalui kurikulum yang terintegrasi yang dikembangkan di sekolah  ( Sutrisno, 2003:2 ).

Agar  proses pembelajaran  dalam rangka pembentukan jiwa kewirausahaan dapat berhasil maka diperlukan pula pengembangan kewirausahaan di kalangan tenaga pendidik, karena pendidik adalah “agent of change” yang diharapkan mampu menanamkan ciri-ciri, sifat, dan watak serta jiwa kewirausahaan bagi peserta didiknya. Selain itu pula jika mahasiswa sebagai peserta didik memiliki jiwa wirausaha akan lebih mendukung proses pembelajaran.

KONSEP  KEWIRAUSAHAAN

Instruksi Presiden Nomor 4 th. 1995 tanggal 30 Juni 1995 tentang Gerakan Nasional memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan, mengamanatkan kepada seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia untuk mengembangkan program-program kewirausahaan. Inpres tersebut dikeluarkan  karena pemerintah menyadari bahwa dunia usaha merupakan tulang punggung perekonomian nasional. Melalui gerakan ini pada saatnya nanti budaya kewirausahaan diharapkan akan menjadi bagian dari etos kerja masyarakat dan bangsa Indonesia, sehingga dapat melahirkan wirausahawan-wirausahawan baru yang handal, tangguh , dan mandiri (Sutrisno, 2003:2).


Dari segi karakteristik perilaku, wirausaha (entrepreneur) adalah mereka yang mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya sendiri. Ini berarti bahwa setiap orang yang mempunyai kemampuan normal, bisa menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai kesempatan untuk belajar dan berusaha. Berwirausaha melibatkan dua unsur pokok yaitu adanya peluang dan kemampuan menanggapi peluang. Berdasarkan hal tersebut, Pekerti (1997) dalam Sutrisno (2003) mendefinisikan kewirausahaan sebagai tanggapan terhadap peluang usaha yang terungkap dalam seperangkat tindakan serta membuahkan hasil berupa organisasi usaha yang melembaga, produktif, dan inovatif. Sementara itu,  Siagian (1999) dalam Sutrisno (2003) mendefinisikan kewirausahaan sebagai semangat, perilaku, dan kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif terhadap peluang memperoleh keuntungan diri  sendiri dan atau pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan/masyarakat; dengan selalu berusaha mencari dan melayani pelanggan lebih banyak dan lebih baik, serta menciptakan dan menyediakan produk yang lebih bermanfaat dan menerapkan cara kerja yang lebih efisien, melalui keberanian mengambil resiko, kreativitas dan inovasi serta kemampuan manajemen (Sutrisno, 2003:3).

DISIPLIN  ILMU  KEWIRAUSAHAAN.


Ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya. Dalam konteks bisnis, menurut Thomas W. Zimmerer (1996) dalam Suryana (2003) “kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin, proses sistematis penerapan kreativitas, dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang di pasar”.  Artinya bahwa kewirausahaan bukan hanya bakat yang dibawa sejak lahir tetapi merupakan disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan atau “entrepreneurship are not only born but also made” (Suryana, 2003:7).


Seseorang yang memiliki bakat kewirausahaan dapat mengembangkan bakatnya melalui pendidikan. Mereka yang berhasil menjadi entrepreneur handal adalah orang-orang yang mengenal potensi (traits) dan belajar mengembangkan potensi untuk menangkap peluang serta mengorganisir usaha dalam mewujudkan cita-citanya (Suryana, 2003:7).


Pada awal abad ke-20, kewirausahaan sudah diperkenalkan di beberapa negara. Di Belanda dikenal dengan “ondernemer”, di Jerman dikenal dengan “unternehmer”. Di beberapa negara, kewirausahaan memiliki banyak tanggung jawab antara lain tanggung jawab dalam mengambil keputusan yang menyangkut kepemimpinan teknis, kepemimpinan organisasi dan komersial, penyediaan modal, penerimaan dan penanganan tenaga kerja, pembelian, penjualan, pemasangan iklan dan lain-lain. Kemudian pada tahun 1950-an pendidikan kewirausahaan mulai dirintis di beberapa negara seperti di Eropa, Amerika, dan Kanada. Bahkan sejak tahun 1970-an banyak universitas yang mengajarkan “entrepreneurship” atau “small business management” atau “new venture management”. Pada tahun 1980-an, hampir 500 sekolah di Amerika Serikat memberikan pendidikan kewirausahaan. Di Indonesia, pendidikan kewirausahaan masih terbatas pada beberapa sekolah atau perguruan tinggi tertentu saja (Suryana, 2003:8).


Sejalan dengan tuntutan perubahan yang cepat pada paradigma pertumbuhan yang wajar (growth-equity paradigm shift) dan perubahan ke arah globalisasi (globalization paradigm shift) yang menuntut adanya keunggulan, pemerataan, dan persaingan, maka dewasa ini sedang terjadi perubahan paradigma pendidikan (paradigm shift). Menurut Prawirokusumo (1997:4) pendidikan kewirausahaan telah diajarkan sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri yang independen (independent academic dicipline), karena :

a. kewirausahaan berisi body of knowledge yang utuh dan nyata (distinctive), yaitu ada teori, konsep, dan metode ilmiah yang lengkap;

b. kewirausahaan memiliki dua konsep, yaitu posisi venture start-up dan venture-growth, ini jelas tidak masuk dalam kerangka pendidikan manajemen umum (frame work general management courses) yang memisahkan antara manajemen dan kepemilikan usaha (business ownership); 

c. kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki objek tersendiri, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create new and different things); dan 

d. kewirausahaan merupakan alat untuk menciptakan pemerataan berusaha dan pemerataan pendapatan (wealth creation process an entrepreneurial endeavor by its own night, nation’s prosperity, individual self-reliance) atau kesejahteraan rakyat yang adil dan makmur.

CIRI – CIRI  WIRAUSAHA

Pada umumnya seorang wirausaha yang berhasil mempunyai karakter atau ciri-ciri sebagai berikut: (a) kreatif dan inovatif, (b) berambisi tinggi, (c) energetic, (d) percaya diri, (e) pandai dan senang bergaul, (f) bekerja keras dan berpandangan ke depan, (g) berani mengambil resiko, (g) banyak inisiatif dan bertanggungjawab, (h) senang mandiri dan bebas, (h) bersikap optimistic, (i) berpikiran dan bersikap positif, yang memandang kegagalan sebagai pengalaman yang berharga, (j) beriman dan berbuat kebaikan sebagai syarat kejujuran pada diri sendiri, (k) berwatak maju, (l) bergairah dan mampu menggunakan daya gerak dirinya, (m) ulet, tekun, dan tidak cepat putus asa, (n) memelihara kepercayaan yang diberikan kepadanya, (o) selalu ingin meyakinkan diri sebelum bertindak, (p) menghargai waktu, (p) bersedia melakukan pekerjaan rendahan (pengorbanan), dan (q) selalu mensyukuri yang kecil-kecil yang ada pada dirinya sendiri (Sutanto, 2002:13).


Seorang wirausaha yang berhasil umumnya mempunyai kepekaan untuk mawas diri, memiliki kecenderungan melakukan pekerjaan sendiri, mempunyai banyak macam dorongan, memiliki sifat adaptasi yang baik, dan senang bertualang. Faktor ini terkandung baik secara kombinasi dalam diri seseorang atau di antara individu yang bekerja sama. Menurut Sutanto (2003:13), hal ini bisa diamati berdasarkan tes kepribadian yang meliputi tes kebebasan, tes disiplin diri, tes kreativitas, dorongan dan keinginan, tes menghadapi risiko, dan tes kepercayaan diri.

PENILAIAN  HASIL  TES  KEPRIBADIAN

Menurut Sutanto (2003 : 22–23) penilaian  hasil tes kepribadian diperoleh berdasarkan jumlah nilai-nilai dari semua enam bagian tes kepribadian, dengan ketentuan sebagai berikut.

1.  Total  320-360

Seseorang yang mempunyai total nilai  320-360 termasuk kelompok  sebagai pribadi yang mandiri, penuh semangat dengan dorongan dan ketertiban (disiplin) yang dibutuhkan oleh seorang wirausaha yang berhasil. Ketika mengambil suatu keputusan untuk melakukan sesuatu hal, orang ini akan dapat menyelesaikan pekerjaan itu. Jika memutuskan untuk menjadi wirausaha, maka orang ini akan berhasil.

2.  Total  280-319

Seseorang yang memiliki total 280-319 termasuk kelompok sebagai pribadi  yang mempunyai  banyak hal positif untuk bisa berhasil dalam usaha sendiri, tetapi tidak berarti orang ini dapat segera mengundurkan diri dari pekerjaan saat ini hanya karena nilai yang tinggi dalam tes. Orang yang cenderung untuk memutuskan mengambil langkah menjadi wirausaha yang berhasil akan menggunakan tes ini untuk mendapatkan pengertian diri sendiri yang lebih besar ketika mereka memberanikan diri terjun ke dalam usaha yang baru. 

3.  Total  210-279
Seseorang yang memiliki total  210-279 termasuk kelompok sebagai pribadi yang memiliki potensi kerja. Orang ini hendaknya berusaha untuk mengembangkan diri dengan banyak membaca, mengikuti pelajaran dan bergaul dengan para wirausaha yang berhasil guna mengetahui apa saja yang dilakukan.

4. Total  120-209

Seseorang yang memiliki total  120-209 termasuk kelompok sebagai pribadi yang membutuhkan banyak dorongan, ketertiban diri sendiri dan kepercayaan dalam usaha sendiri. Pada tahap ini hendaknya nilai tes yang rendah digunakan sebagai tantangan untuk memperkuat ciri-ciri kepribadian yang penting yang dibutuhkan dalam berwirausaha agar berhasil.

5.  Total 1-119

Seseorang yang memiliki total nilai 1 s/d 119 termasuk kelompok sebagai pribadi yang harus belajar sungguh-sungguh untuk mengembangkan kreativitas, kemampuan menghadapi resiko dan kepercayaan serta meningkatkan dorongan dan disiplin diri sendiri. Kalau semua ini belum tercapai lebih baik bekerja pada orang lain, tidak berwirausaha.

6.   Total  <1
Seseorang yang memiliki nilai kurang dari satu termasuk kelompok sebagai pribadi yang kehidupannya mudah dikemudikan dan mempunyai kehidupan yang membosankan dan orang ini memang lebih senang dengan kehidupan yang demikian.

METODE PENELITIAN

1. Data, Insturmen Penelitian, Populasi, dan Sampel


Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari daftar kuesioner (lampiran 1) tentang Tes Kepribadian ( Sutanto, 2003: 19-21 ) yang terdiri atas tes kebebasan (10 butir), tes disiplin diri (10 butir), tes kreativitas (10 butir), dorongan dan keinginan  (10 butir), tes menghadapi risiko (10 butir), dan tes kepercayaan diri (10 butir ), sehingga jumlah pertanyaan sebanyak 60 butir yang harus diisi oleh responden. 


Semua butir dalam penelitian ini diukur dengan Skala Likert (summated ratings method). Skala Likert merupakan metode yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subjek, objek, atau kejadian tertentu. Metode ini dikembangkan oleh Rensis Likert. Skala Likert umumnya menggunakan lima angka penilaian yaitu (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) tidak pasti atau netral, (4) tidak setuju, dan (5) sangat tidak setuju. Urutan setuju atau tidak setuju dapat juga dibalik mulai dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. Alternatif angka penilaian dalam skala ini dapat bervariasi dari 3 sampai dengan 9 (Indriantoro, 1999:104).


Pada penelitian ini semua butir diukur dengan Skala Likert  dengan nilai: 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.    Nilai “6” digunakan sebagai angka yang paling banyak diterapkan pada diri responden secara umum dan nilai “1” digunakan sebagai angka yang paling kurang dapat diterapkan pada diri responden secara umum.

 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada Program Diploma Kepariwisataan Universitas Stikubank Semarang. Pada penelitian ini, digunakan sampel sebanyak 43 orang, yang diambil secara purpsoif (purposive sampling), terdiri atas  18 orang mahasiswa angkatan tahun 2002/2003 (10 orang laki-laki dan 8 oranmg perempuan) dan 25 orang mahasiswa angkatan tahun 2003/2004 (13 orang laki-laki dan 12 orang perempuan). 

2. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 43 mahasiswa Program Diploma Kepariwisataan Universitas Stikubank Semarang. Analisis data dilakukan secara deskriptif berdasarkan total nilai yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN 


Berdasarkan analisis data, pada tabel 1 berikut dapat diketahui hasil total nilai tes kepribadian responden.

Tabel 1

Hasil Total  Nilai Tes Kepribadian Responden (n = 43)

	Nilai
	Frekuensi
	Persentase 

	320   -   360
	1
	2,32

	280    -   319
	12
	27,91

	210    -    279
	27
	62,79

	120    -    209
	3
	6,98

	          1    -   119
	0
	0

	<     1
	0
	0

	Total
	43
	100



Berdasarkan hasil yang disajaikan pada tabel 1 tersebut, diketahui hal-hal sebagai bebrikut. Jumlah mahasiswa yang termasuk dalam kelompok total 320-360 ada 1 orang atau 2,32%. Hal ini berarti bahwa hanya  satu orang (2,32%) mahasiswa yang termasuk kelompok  pribadi yang mandiri, penuh semangat dengan dorongan dan ketertiban (disiplin) yang dibutuhkan oleh seorang wirausaha yang berhasil. Diprediksikan ketika nanti mahasiswa ini mengambil suatu keputusan untuk melakukan sesuatu hal, mahasiswa tersebut akan dapat menyelesaikan pekerjaan itu. Jika memutuskan untuk menjadi wirausaha, maka diprediksikan mahasiswa ini akan berhasil.


Jumlah mahasiswa yang termasuk dalam kelompok total 280-319, terdapat 12  orang (27,91%). Hal ini berarti bahwa 27,91% mahasiswa tersebut   termasuk kelompok pribadi  yang mempunyai  banyak hal positif untuk bisa berhasil dalam usaha sendiri. Tetapi seandainya mahasiswa ini sudah menjadi karyawan, tidak berarti mahasiswa ini dapat segera mengundurkan diri dari pekerjaan saat ini hanya karena nilai yang tinggi dalam tes. Hanya saja jika mahasiswa ini cenderung untuk memutuskan mengambil langkah menjadi wirausaha yang berhasil akan memanfaatkan tes ini untuk mendapatkan pengertian diri sendiri yang lebih besar ketika mereka memberanikan diri terjun ke dalam usaha yang baru. 


Jumlah mahasiswa yang termasuk dalam kelompok total 210-279 sebanyak 27  orang (62,79%). Artinya sebanyak 62,79% mahasiswa  termasuk kelompok pribadi yang memiliki potensi kerja. Para mahasiswa ini hendaknya berusaha untuk mengembangkan diri dengan banyak membaca, mengikuti pelajaran dan bergaul dengan para wirausaha yang berhasil guna mengetahui apa saja yang dilakukan.


Jumlah mahasiswa yang termasuk dalam kelompok total 120-209 sebanyak 3  orang (6,98%). Hal ini berarti bahwa terdapat 6,98% mahasiswa yang  termasuk kelompok pribadi yang membutuhkan banyak dorongan, ketertiban diri sendiri, dan kepercayaan dalam usaha sendiri. Pada tahap ini hendaknya nilai tes yang rendah digunakan sebagai tantangan untuk memperkuat ciri-ciri kepribadian yang penting yang dibutuhkan dalam berwirausaha agar berhasil.


Sementara itu, tidak ada satu pun mahasiswa yang memiliki total 1-119 atau <1. Hal ini berarti bahwa  tidak  ada  mahasiswa  yang   termasuk  kelompok  sebagai  pribadi  yang 

harus belajar sungguh-sungguh untuk mengembangkan kreativitas, kemampuan menghadapi resiko dan kepercayaan serta meningkatkan dorongan dan disiplin diri sendiri. Kalau semua ini belum tercapai lebih baik bekerja pada orang lain, tidak berwirausaha. Atau, tidak ada satu pun mahasiswa yang  termasuk kelompok pribadi yang kehidupannya mudah dikemudikan dan mempunyai kehidupan yang membosankan dan orang ini memang lebih senang dengan kehidupan yang demikian.
SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan,dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Untuk mahasiswa (responden) sebagian besar  (62,79%) termasuk ke dalam kelompok yang mendapat total nilai 210-279. Ini berarti sebagian besar dari mahasiswa  termasuk kelompok sebagai pribadi yang memiliki potensi kerja. Para mahasiswa ini dapat dibimbing untuk mengembangkan diri dengan banyak membaca, mengikuti pelajaran dan bergaul dengan para wirausaha yang berhasil guna mengetahui apa saja yang dilakukan. Peringkat terbesar kedua adalah termasuk dalam kelompok yang mendapat total nilai 280-319 (27,91%). Artinya sebagian besar berikutnya mahasiswa termasuk dalam kelompok sebagai pribadi yang mandiri, penuh semangat dengan dorongan dan ketertiban (disiplin) yang dibutuhkan oleh seorang wirausaha yang berhasil. Sementara itu, tidak ada satu pun mahasiswa (responden) yang termasuk dalam kelompok yang mendapat total nilai  1-119, maupun < 1. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa (90,70% ) mempunyai peluang yang besar untuk menjadi wirausaha yang berhasil apabila mereka mau berusaha dan ada bimbingan yang memadai.

2. Saran

Saran yang dapat dikemukakan, antara lain sebagai berirkut.

1. Mata kuliah Kewirausahaan di Program Diploma Kepariwisataan hendaknya diajarkan dengan sebaik-baiknya dan selalu dikembangkan mengikuti perkembangan jaman. Hal ini perlu dilakukan karena dari hasil penelitian terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa di Program Diploma Kepariwisataan, sebagian besar menunjukkan hasil bahwa mereka mempunyai profil seorang wirausaha.

2. Mata kuliah Kewirausahaan di Program Diploma Kepariwisataan hendaknya tidak hanya diberikan dalam bentuk teori saja, tetapi juga dalam bentuk praktek. Hal ini diperlukan untuk mempertajam intuisi wirausaha serta untuk melatih ketrampilan mahasiswa untuk menjadi seorang wirausaha yang tangguh.
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